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Abstrak

Artikel ini membahas tentang bentuk-bentuk dan dampak kekerasan dalam berpacaran (dating
violence) yang dialami oleh perempuan. Penelitian ini menggunakan metode kajian literatur
dengan mengumpulkan artikel-artikel yang diterbitkan antara tahun 2014 hingga 2023. Kriteria
inklusi mencakup subjek penelitian yang berjenis kelamin perempuan berusia 10 hingga 25 tahun
yang pernah mengalami kekerasan dalam hubungan pacaran. Hasil kajian menunjukkan bahwa
bentuk kekerasan dalam berpacaran terdiri dari kekerasan fisik, seksual, psikologis, dan ekonomi.
Dampak dari kekerasan ini tidak hanya bersifat fisik, tetapi juga psikologis, yang dapat
menyebabkan perasaan rendah diri, depresi, dan trauma. Banyak perempuan merasa terjebak
dalam hubungan yang tidak sehat karena adanya ketidakmampuan untuk mengontrol diri dan
pengaruh budaya patriarki yang mendominasi. Penelitian ini menyoroti pentingnya pemahaman
dan penanganan yang lebih baik terhadap masalah kekerasan dalam berpacaran, serta perlunya
dukungan bagi korban untuk memulihkan diri dari pengalaman traumatis tersebut dan
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang isu ini agar dapat mencegah terjadinya kekerasan
lebih lanjut.

Kata Kunci: Kekerasan Dalam Berpacaran, Perempuan, Kajian Literatur.

PENDAHULUAN perempuan akan memberikan mereka

Melalui sudut pandang psikologi suatu keintiman, dukungan, dan rasa
perkembangan, masa remaja dan dewasa memiliki seiring dengan bertambahnya
awal merupakan salah satu masa yang usia (Bachtiar et al, 2021). Menurut
penting dalam pengembangan hubungan (Gomez-Lopez et al, 2019) Hubungan
yang romantis. Dengan  adanya pacaran adalah sumber dari ikatan
hubungan antara laki-laki dengan emosional yang melibatkan
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pengembangan konsep diri yang positif
dan dapat meningkatkan well- being
pada remaja dan dewasa awal. Hubungan
pacaran dikatakan sehat apabila dari
kedua belah pihak dapat saling
menghargai dan menjaga perasaan satu
dengan yang lain (Dewi et al,, 2021).

Dalam menjalin suatu hubungan
pacaran tentunya terdapat konflik yang
dialami pada masing-masing pasangan.
Sejalan dengan beberapa penelitian
menyatakan bahwa konflik pada suatu
hubungan adalah sesuatu yang wajar
bahkan Kkerap terjadi. Akan tetapi,
hubungan romantis dalam berpacaran
menjadi tidak wajar apabila Kkonflik
tersebut disertai dengan kekerasan atau
yang sering disebut dengan dating
violence. Pada kenyataannya, masih
banyak hubungan yang memiliki dampak
negatif yang ditandai dengan kekerasan
dalam segi fisik, seksual, maupun
psikologis terutama pada masa remaja
awal hingga dewasa awal (Wolfe et al,
2020) mengatakan bahwa

kekerasan dalam hubungan
pacaran (dating violence) didefinisikan
sebagai usaha mengontrol pasangan
secara fisik, seksual, maupun psikologis
yang menimbulkan kerugian. Adanya
perilaku kekerasan dalam berpacaran
(dating violence) merupakan salah satu
bentuk ketidakmampuan individu dalam
mengontrol  diri (Evendi, 2018).
Penerimaan kekerasan dalam
berpacaran (dating violence) dapat
terjadi karena korban menganggap
bahwa tindakan tersebut wajar terjadi
dalam suatu hubungan yang dimana
mereka merasa pantas untuk
diperlakukan seperti itu karena mereka
menganggap itu merupakan bukti dari
tanda cinta dari seorang pasangan
terhadap korban (Dewietal.,, 2021 dalam
Violence Prevention, 2017).

Menurut Komnas Perempuan
(2022), kekerasan seksual mendominasi
sebagai bentuk kekerasan terhadap
perempuan dengan jumlah kasus
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sebanyak 2.228 (38,21%), diikuti oleh
kekerasan psikis yang mencapai 2.083
kasus  (35,72%). Sementara itu,
berdasarkan data dari lembaga layanan,
kekerasan dalam bentuk  fisik
mendominasi dengan jumlah kasus
sebanyak 6.001 (38,8%), diikuti oleh
kekerasan seksual yang mencatat 4.102
kasus (26,52%). Catatan Tahunan
(CATAHU) Komisi Nasional (KOMNAS)
Perempuan (2023) menyebutkan bahwa
kasus  kekerasan dalam  pacaran
sebanyak 3528 kasus. Dalam penelitian
yang dilakukan oleh Ayu, Hakimi, dan
Hayati (2012) mengenai 120 partisipan
perempuan sebagai korban dating
violence, sebanyak 63% partisipan
mengalami hubungan dating violence.
Berdasarkan informasi dari Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO) tahun 2000
hingga 2018, diperkirakan sekitar 30%
perempuan di seluruh dunia pernah
mengalami kekerasan fisik ataupun
seksual oleh pasangannya atau tindak
kekerasan seksual yang dilakukan oleh
individu di luar hubungan pasangan
selama masa hidup mereka. Secara
global, hampir 27% perempuan berusia
15-49 tahun yang pernah berada dalam
hubungan melaporkan bahwa mereka
telah mengalami kekerasan fisik atau
seksual dari pasanganya.

Pada tahun 2016, Kementerian
Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak (KPPPA) bekerja
sama dengan Badan Pusat Statistik (BPS)
untuk menyelenggarakan studi terkait
perempuan yang mengalami tindak
kekerasan pada usia 15 tahun ke atas.
Pelaku kekerasan seringkali merupakan
individu yang memiliki hubungan dekat
dengan korban, seperti pasangan, rekan
kerja, atau tetangga. Berdasarkan data
yang berasal dari Sistem Informasi
Online Perlindungan Perempuan dan
Anak (Simfoni PPA) tahun 2016, 10.847
kasus kekerasan yang tercatat, sekitar
2.090 pelaku kekerasan merupakan
pacar atau teman korban. Kasus-kasus
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ini dan data yang telah tercatat
mengonfirmasi bahwa kekerasan dalam
hubungan pacaran adalah masalah serius
yang memerlukan penanganan segera.

Kekerasan di Indonesia
seringkali dipicu oleh adanya budaya
patriarki yang merendahkan perempuan
dan memberikan posisi lebih unggul
kepada laki-laki. Hal ini bisa dikatakan
bahwa laki-laki mendominasi laki-laki
dalam segala aspek kehidupan, termasuk
dalam  mengendalikan  perempuan.
Pemahaman ideologi ini telah meresap
ke dalam pikiran hampir semua individu,
baik perempuan atau laki-laki melalui
proses sosialisasi dalam masyarakat dan
pendidikan (Mayasari et al, 2017).
Dalam penelitian yang dilakukan oleh
Mayasari et al, (2017) mengatakan
bahwa kekerasan dalam berpacaran
(dating violence) termasuk dalam
perilaku menyimpang yang sering terjadi
di lingkungan sekitar namun seringkali
tidak disadari. Pada penelitian yang
dilakukan oleh Israr (2008) menyatakan
bahwa perempuan yang memiliki
rendahnya harga diri cenderung akan
menyalahkan diri sendiri, kesulitan
untuk menolak, menjadi lebih tertutup,
dan merasa bahwa mereka tidak
memiliki  berharga. Mereka juga
seringkali Kkesulitan dalam berbicara
tentang pemikiran dan perasaan mereka
terkait dengan

pengalaman yang mereka alami.
Selanjutnya, penelitian yang dilakukan
oleh Sherer (2009) menyatakan bahwa
perempuan dengan harga diri rendah
cenderung tidak memiliki keyakinan
bahwa mereka setara dengan laki-laki,
merasa bahwa mereka tidak berharga,
dan merasa kurang mampu
dibandingkan dengan laki-laki. Wanita
yang memiliki harga diri rendah lebih
mungkin menerima tindakan dominasi
dari pasangan mereka, dan ini
berdampak negatif pada diri mereka,
seperti merasa tidak berdaya dan
meragukan kemampuan mereka,
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sehingga meningkatkan risiko terus
menerima perlakuan kekerasan.

Adapun bentuk-bentuk
kekerasan dalam berpacaran (dating
violence) menurut Centers for Disease

Control  and  Prevention (2020)
diantaranya kekerasan fisik, kekerasan
seksual, kekerasan psikologis, dan

menguntit (stalking). Kekerasan fisik
merupakan perilaku dimana seseorang
mencoba untuk menyakiti pasangannya
dengan cara memukul, menendang,
menampar, maupun jenis kekuatan fisik
lainnya. Kekerasan seksual merupakan
perilaku yang memaksa pasangannya

untuk melakukan hubungan atau
sentuhan  seksual. Hal tersebut
mencakup perilaku seksual non-fisik
seperti memposting, berbagi foto
seksual, mengirim pesan teks tanpa
persetujuan dari pasangannya.
Kekerasan psikologis mencakup

kekerasan verbal dan nonverbal dengan
tujuan menyakiti secara mental atau
emosional pasangan serta untuk
mengendalikan pasangan. Menguntit
atau stalking merupakan pola perhatian
dan interaksi yang berulang dan tidak
dikehendaki oleh pasangan yang
menyebabkan  ketakutan  terhadap
keselamatan korban atau individu yang
memiliki hubungan dekat dengan
korban. Dengan adanya perilaku
kekerasan dalam berpacaran (dating
violence), adapun dampak negatif yang
dirasakan oleh korban, seperti dampak
psikologis, mengisolasi diri, perasaan
negatif terhadap pelaku, pembiasaan
dengan situasi tersebut, serta perasaan
tidak berdaya. Selain itu, korban juga
mungkin mengalami penurunan
kemampuan ingatan verbal dan
nonverbal terkait dengan pengalaman
kekerasan yang dialaminya, dan
munculnya perasaan bersalah terkait
kekerasan tersebut. Maka dari itu,
peneliti ingin mengkaji lebih luas melalui
literature review dengan tujuan untuk
mengetahui bentuk-bentuk serta
dampak kekerasan dalam hubungan
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berpacaran (dating violence)
dialami oleh perempuan.

yang

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kajian literatur
jurnal yang dikumpulkan melalui situs
pencarian seperti Google Scholar dengan
kata kunci yang digunakan dalam
pencarian jurnal antara lain “dating
violence”, “kekerasan dalam berpacaran”,
“perempuan”. Adapun Kkriteria inklusi
terkait literatur yang digunakan adalah:
(1) Artikel memiliki rentang publikasi
dalam rentang tahun 2014-2023, (2)
Membahas mengenai bentuk dan
dampak kekerasan dalam pacaran
(dating violence) (3) Subjek penelitian
berjenis kelamin perempuan yang
sedang/pernah mengalami hubungan
dengan dating violence, (4) Subjek
penelitian tergolong remaja awal hingga
dewasa awal yaitu 10 hingga 25 tahun,
(5) Literatur yang digunakan bersifat
literatur penelitian dan bukan berupa
literature review. Kriteria eksklusi yaitu
(1) Subjek penelitian berjenis kelamin
laki-laki. (2) Artikel tidak hanya
membahas mengenai bentuk dan
dampak kekerasan dalam berpacaran
(dating violence).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pacaran dapat diartikan sebagai
suatu hubungan yang melibatkan dua
orang antara perempuan dan laki- laki
yang terikat dalam sebuah komitmen
atau janji tertentu. Hubungan dalam
berpacaran memiliki tujuan untuk
mencapai pemahaman dalam konteks
kemampuan sosial, pengenalan diri dan
orang lain, eksplorasi peran gender, serta
pengembangan keterampilan mengatasi
dalam berbagai permasalahan. Dalam
menjalin suatu hubungan tentunya tidak
selalu berlangsung dengan baik dan
tentunya akan terdapat suatu konflik.
Apabila konflik tersebut tidak dapat
terselesaikan dengan baik maka akan
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menimbulkan suatu kekerasan dalam
hubungan berpacaran (dating violence).
Kekerasan dalam berpacaran yang
dialami oleh perempuan memiliki
berbagai  bentuk serta  dampak
kekerasan dalam berpacaran. Adapun
gambaran perempuan yang mengalami

hubungan dengan dating violence,
sebagai berikut :
A.  Bentuk-Bentuk Kekerasan

Dalam Berpacaran (dating violence)
Menurut Shinta dan Bramanti
(2017) terdapat lima kategori kekerasan
dalam hubungan berpacaran
diantaranya kekerasan fisik, kekerasan
seksual, kekerasan psikis/ emosional,
serta kekerasan ekonomi. Sejalan dengan
hasil telaah artikel yang telah dilakukan
(Astutik & Syafig, 2019; Mayasari &
Rinaldi, 2017; Sholikhah & Masykur,
2020; Khaninah & Widjanarko, 2016;
Mesra et al, 2014; Evendi, 2018); Prilianti
& Abidin, 2022; Pratiwi, 2020;
Sudarmiati & Irawadhi, 2016; Astriani,
2021) adapun bentuk-bentuk dating

violence yang dialami oleh
perempuan,sebagai berikut :

1. Kekerasan Fisik

Menurut Kementrian KPPA

(2018, dalam Rini 2022) kekerasan fisik
merupakan tindakan kekerasan yang

melibatkan tindakan fisik  seperti
memukul, menendang, mendorong
maupun melibatkan penggunaan
kekuatan tubuh lainnya yang

menimbulkan cedera pada pasangan.
Sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Mayasari & Rinaldi
(2017); Sholikhah & Masykur (2020);
Prameswari (2021) ; Evendi (2018);
Pratiwi (2020); dan Astriani (2021),
dimana perempuan mengalami
kekerasan fisik yang bervariasi seperti
mendapatkan suatu perlakuan kasar
seperti pukulan, tamparan, tendangan,
ditonjok, menjambak rambut, meludahi,
diseret serta melempar benda. Selain itu,
perempuan mendapatkan  perilaku
kekerasan yang terdapat dampak fisik
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seperti cubitan hingga membekas hitam,
perampasan secara paksa, lalu menarik
badan serta menahan tangan hingga
menjadi kesakitan, memar bahkan
terluka, bahkan memasukkan kepala
korban ke dalam air hingga membuat
korban kesulitan bernafas (Astutik et al.,
2019 ; Prilianti et al, 2022; Prameswari
(2021). Pada tahun 2013, tingkat
kekerasan fisik masih mendominasi
dengan persentase 39% atau 4.631 kasus
(Komnas Perempuan, 2013 dalam Indah
etal, 2020).

2. Kekerasan Seksual

Kekerasan seksual merupakan
suatu perilaku yang melibatkan tindakan
seksual kepada seseorang tanpa adanya
persetujuan dari seseorang tersebut
(Shinta & Bramanti, 2007). Berdasarkan
hasil telaah artikel yang dilakukan
bahwa kekerasan seksual tersebut dapat
mencakup berbagai perilaku yang terjadi
pada perempuan diantaranya mencium
serta memeluk secara paksa, meraba
atau memegang bagian tubuh, memaksa
untuk foto tidak senonoh, bahkan hingga
paksaan memuaskan nafsu pasangan
seperti paksaan untuk melakukan
hubungan  seksual (pemerkosaan)
(Astutik & Syafiq, 2019; Mayasari et al,
2017; Sholikhah et al,, 2020; Prameswari
(2021); Prilianti et al., 2022; Sudarmanti
et al, 2016). Hasil survei yang telah
dilakukan oleh Kemen PPPA (2018)
menunjukan bahwa perempuan
mengalami kekerasan seksual dengan
persentase sebesar 24,4%.

3. Kekerasan Psikis

Centers for Disease Control and
Prevention (2020) mengatakan bahwa
kekerasan psikis merupakan tindakan
kekerasan yang bertujuan melukai
seseorang secara mental maupun
emosional dalam hal komunikasi baik
verbal maupun non-verbal. Berdasarkan
telaah  artikel,  kekerasan  psikis
merupakan kekerasan yang paling sering
terjadi dalam hubungan berpacaran.
Adapun hasil dari telaah artikel
menyatakan bahwa kekerasan psikis
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yang terjadi oleh perempuan memiliki
berbagai macam variasi diantaranya
mendapatkan suatu penghinaan dengan
kata-kata kasar dan menyakitkan, nada
bicara yang cukup tinggi (marah),
mendapatkan sebuah tuduhan,
pandangan yang sinis serta penuh
ancaman, merendahkan dan sikap
posesif seperti pengengkangan, tuntutan,
serta pembatasan sosialisasi (Astutik et
al, 2019; Mayasari et al., 2017; Sholikhah
& Masykur, 2020; Khaninah et al, 2016 ;
Prameswari, 2021; Evendi, 2018;
Prilianti et al, 2022; Pratiwi, 2020);
Sudarmiati et al, 2016; dan Astriani,
2021).

4, Kekerasan Ekonomi

Kekerasan Ekonomi merupakan
salah satu bentuk kekerasan yang
melibatkan pengendalian atau
pengontrolan secara financial dalam
bentuk uang maupun barang yang
berdampak merugikan orang lain (Shinta
& Brahmanti, 2007). Menurut KPPA
(2018, dalam Rini 2022) mengatakan
bahwa kekerasan ekonomi merupakan
tindakan memanfaatkan maupun
menguras financial pasangan untuk
memenuhi keperluan hidupnya. Pada
hasil telaah artikel dinyatakan bahwa
perempuan sebagai korban dating
violence diminta untuk memenuhi
kebutuhan hidup pasangannya seperti
membayarkan pasangannya setiap Kkali
bepergian, meminta untuk membelikan
barang-barang mahal, pengambilan duit
secara paksa, eksploitasi sehingga
korban tidak dapat menikmati uang yang
dimiliki (Astutik et al., 2019; Mayasari et
al, 2017; Prameswari, 2021; Pratiwi,
2020). Penelitian Sholikah et al, (2020)
menyatakan bahwa perempuan dengan
hubungan dating violence mengalami
kekerasan ekonomi diminta untuk
menanggung cicilan motor yang dikredit
oleh pasangannya. Lalu, pada penelitian
Khaninah &  Widjanarko (2016)
menyatakan perempuan dengan
hubungan dating violence mengalami
pemanfaatan hak milik yang dimana



Ida Ayu Indira Savitri, I Gusti Ayu Diah Fridari

Gambaran Perempuan Yang Mengalami Dating Violence : Literature Review ............c............(Hal 3216-3223)

barang milik korban digunakan dengan
seenaknya oleh pasangannya tanpa
diberikan izin.

Berdasarkan  perilaku  dari
bentuk-bentuk kekerasan yang diterima
oleh perempuan dalam hubungan
berpacaran dapat menimbulkan dampak
terhadap psikis maupun fisik tersendiri
bagi korban. Herman (2008, dalam
Hasmayni, 2015) mengatakan bahwa
dampak fisik dapat mencakup memar,
patah tulang dan gangguan kesehatan.
Sementara dampak psikis dapat berupa
sakit hati, harga diri yang terluka,
terhina. Selain itu, dampak yang mungkin
timbul meliputi stres, depresi, rasa
kesepian, kecemasan berlebihan,
kurangnya kepercayaan diri, gangguan
rasa aman karena merasa diteror, rasa
malu, kebingungan yang  dapat
mendorong pemikiran untuk bunuh diri,
dan perasaan bersalah. Hasil dari telaah
artikel menyatakan bahwa :

1. Dampak Psikis

Dampak psikis merujuk pada
dampak yang timbul sebagai hasil dari
respons terhadap suatu rangsangan, baik
itu berupa reaksi positif maupun negatif
yang tercermin dalam perilaku dan
sikap, menimbulkan efek baik secara
langsung maupun tidak langsung
(Permatasari et al, 2020 dalam Astriani,
2020). Berdasarkan hasil telaah artikel,
dinyatakan bahwa perempuan yang
mengalami hubungan dengan dating
violence merasa dirinya kotor yang
menimbulkan ketidak inginan untuk
menikah karena sudah kehilangan
keperawanannya, serta adanya perasaan
menyesal hingga ingin mengakhiri
hidupnya atau bunuh diri (Astutik et al,
2019; Sholikhah et al, 2020; Pratiwi,
2020). Penelitian yang dilakukan oleh
Prilianti et al (2022); Pratiwi (2020);
Astriani (2021); Prameswari (2021)
menyatakan bahwa perempuan dengan
hubungan dating violence merasa
tertekan, stress, merasa down, depresi,
dihantui rasa takut, gelisah, menjadi
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lebih pendiam, tidak berdaya, merasa
tidak berharga, trauma dengan nada
suara yang tinggi, merasa rendah diri,
trauma dengan kata “hotel” karena seks
pranikah yang dilakukannya, dan
tertekan karena melakukan aborsi.

Selain itu, korban juga merasa
bahwa produktivitasnya terganggu akan
pikiran serta energi yang tertuju pada
pasangannya. Korban merasa tertekan
serta dibebani secara finansial karena
tidak dapat menikmati uang yang
dimilikinya dan cenderung merasa
dieksploitasi. Sudarmiati et al (2016)
mengungkapkan bahwa korban
merasakan perasaan sedih, sakit hati ,
low self esteem, helplessness, mengisolasi
diri hingga penurunan Kkonsentrasi
belajar yang membuat prestasi akademik

korban menjadi menurun. Sejalan
dengan penelitian Hasmayni (2015)
menunjukan bahwa persentase

kontribusi dating violence secara efektif
mempengaruhi  kondisi  psikologis
sebanyak 78,9%.

2. Dampak Fisik

Selain berdampak pada psikis,
perempuan yang mengalami hubungan
dengan dating violence juga merasakan
dampak pada fisik. Dampak fisik tersebut
dapat mencakup berbagai konsekuensi
yang merugikan bagi fisik korban.
Beberapa dampak fisik yang dialami oleh
korban seperti mengalami gangguan
kesehatan, penurunan berat badan,
hilangnya nafsu makan hingga sakit tifus
(Pratiwi, 2020). Selain itu, korban
mengalami  memar pada  bagian
tubuhnya dan ketidakberfungsian jari
manis korban secara normal karena
dipukuli, menjadi tidak perawan hingga
kehamilan, serta melakukan tindakan
aborsi (Astutik et al, 2019; Prameswari,
2021). Pada penelitian Prilianti et al
(2022) menyatakan bahwa korban
melakukan self harm atau tindakan
melukai diri.

SIMPULAN
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Kekerasan dalam berpacaran
(dating violence) mencakup berbagai
bentuk seperti kekerasan fisik, seksual,
psikis, dan ekonomi, dan dapat dialami
oleh remaja maupun dewasa. Kekerasan
ini sering terjadi karena adanya
ketimpangan relasi kuasa, di mana laki-
laki memiliki kontrol lebih besar dalam

hubungan, serta karena
ketidakmampuan individu dalam
mengontrol diri. Perempuan yang
menjadi korban mengalami dampak
signifikan, baik secara psikis seperti rasa
sakit  hati, penyesalan, tekanan
emosional, ketakutan, stres, trauma,

hingga keinginan untuk mengakhiri
hidup, maupun secara fisik, seperti
memar, gangguan kesehatan, penurunan
berat badan, kehamilan yang tidak
diinginkan, bahkan tindakan melukai diri
sendiri (self harm).
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